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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan terhadap keprofesionalan guru; (2) kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap keprofesionalan guru; (3) kontribusi peran motivasi kerja terhadap keprofesionalan guru; dan (4) kontribusi pelatihan terhadap keprofesionalan guru. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dalam bentuk metode survei. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi ganda yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada kontribusi positif kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan terhadap keprofesionalan guru; (2) Ada kontribusi positif kepemimpinan kepala sekolah terhadap keprofesionalan guru; (3) Ada kontribusi positif peran motivasi kerja terhadap keprofesionalan; dan (4) Ada kontribusi positif pelatihan terhadap keprofesionalan guru. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan berkontribusi positif terhadap keprofesionalan guru.
Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, pelatihan, keprofesionalan
Abstract
This study aims to determine: (1) the contribution of principals' leadership, work motivation, and training to teacher professionalism; (2) the contribution of the principal's leadership to teacher professionalism; (3) contributing to the role of work motivation on teacher professionalism; and (4) the contribution of training to the teachers’ professionalism. This research includes quantitative research in the form of a survey method. The technique of collecting data uses a questionnaire. The instrument of this study was a questionnaire. The data analysis technique uses multiple regression analysis which is preceded by the analysis requirements test, namely the normality test, linearity test, and multicollinearity test. The results of the study show that: (1) There is a positive contribution of principals' leadership, work motivation, and training to teacher professionalism; (2) There is a positive contribution of the principal's leadership to teacher professionalism; (3) There is a positive contribution to the role of work motivation towards professionalism; and (4) There is a positive contribution to training in teacher professionalism. It can be concluded that the leadership of the principal, work motivation, and training contributed positively to the professionalism of the teachers.
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan dasar yang dalam proses pembelajarannya harus lebih diarahkan pada pengembangan kemampuan dasar seperti keterampilan berpikir dan pemahaman konsep sebagai dasar untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, saat ini banyak sekolah yang kurang memperhatikan kebutuhan siswa terhadap pengembangan kemampuan berpikir dan pemahaman konsep. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini lebih banyak menekankan kepada belajar informasi dan isi materi daripada kemampuan berpikir dan pemahaman konsep. Pada praktiknya, pembelajaran di kelas lebih banyak menganut pada model pembelajaran konvensional yang menuntut siswa untuk menerima mentah-mentah apa adanya apa yang disampaikan oleh guru tanpa didahului oleh proses berpikir kreatif.

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tangung jawab semua pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru SD, yang merupakan ujung tombak bagi pendidikan dasar. Guru SD adalah orang yang berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di zaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru SD dalam setiap pembelajarannya selalu menggunakan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkannya. Namun masih sering terdengar dan juga ditemukan fakta bahwa kurang efektifnya guru SD dalam menjalankan proses pembelajaran tanpa diiringi dengan kreatifitas dalam penggunaan metode dan strategi mengajar.

Guru merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena guru berperan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Rusman (2011:19) mengatakan bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Untuk meningkatkan profesional guru dilakukan beberapa pendekatan yaitu pendekatan internal dan pendekatan eksternal serta pendekatan kemitraan. Sesuai dengan pendapat E. Mulyasa (2013:17), “pada hakikatnya standar kompetensi dan sertifikasi guru adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan professional yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan tujuan sekolah dan tujuan pendidikan sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.”
Menurut Imran (2010: 23), guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah Menurut Pupuh Fathurrohman, (2013: 43), menyatakan bahwa: Performance guru dalam mengajar dipengaruhi berbagai faktor, seperti tipe kepribadian, latar belakang pendidikan, pengalaman dan yang tak kalah penting adalah pandangan filosofis guru kepada murid. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya profesionailsme guru dalam mengajar. Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya menjalankan menejemen satuan pendidikan yang dipimpin.

Pada tingkat operasional, Kepala Sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk menduduki jabatan bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah yang dipimpin. Tentu saja Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena masih banyak faktor lain yang perlu diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran.

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu dan pada situasi tertentu (R.E. Byrd dan Block, dalam Abi Sujak, 2012:14). Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 74) kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori memimpin yang dilakukan oleh seorang pemimpin.

Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah seharusnya dapat memberi motivasi kepada para guru. Kepemimpinan adalah kemampuan memberi inspirasi kepada orang lain untuk bekerja sama   sebagai suatu kelompok, agar dapat mencapai tujuan umum. Kemampuan memimpin diperoleh melalui pengalaman hidup sehari-hari. (Suarli dan Bahtiar, 2009:85)
Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 74)
Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap aktifitas tiap individu. Dalam dunia industri, maju tidaknya suatu perusahaan tergantung sejauh mana para karyawan bekerja dengan giat dan disiplin, semua itu terkait dengan motivasi dalam bekerja. Begitu pula dalam dunia pendidikan, sukses tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mencetak siswa yang berprestasi tergantung seberapa besar motivasi siswa dalam menjalani proses belajar. “Motivasi sebagai:  ...the redintegration by a cue of a change in an affetive situation. Berdasarkan pengertian di atas, terdapat tiga istilah penting, yaitu redinegration, cue, dan affetive situation. Redinegration berarti membutalkan kembali atau membuat suatu kesatuan baru” (Mc.Chelland & Atkinson dalam Djaali, 2012: 107).
Motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan, dorongan untuk memenuhi kebutuhan, bertingkah laku tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan pencapaian tujuan yang memenuhi kebutuhan itu. Dalam belajar motivasi sangat penting peranannya. Motivasi sangat menentukan kualitas perilaku seseorang, apakah motivasi seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan tinggi atau rendah dapat dilihat dari kualitas perilakunya, yaitu yang ditunjukkan oleh kesungguhan, ketekunan, perhatian, dan ketabahan. 
Dalam lingkup sistem sekolah maka Kepala Sekolah memiliki peran yang penting untuk memberi motivasi guru agar bekerja dengan baik. Seharusnya kepala sekolah membentuk menejerial yang baik dan kuat dengan sistem pengaturan tugas yang jelas. Sistem menejerial yang baik dapat dibentuk dengan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yang tepat dan benar. Dengan kompetensi yang dimiliki Kepala Sekolah seharusanya dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga dapat memotivasi bawahannya agar mencapai tujuan yang diharapkan.

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar adalah pelatihan. Menurut The Manpower Service Commision’s Glossary of Training Terms mendefinisikan pelatihan sebagai suatu proses perencanaan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan atau keahlian melalui pembelajaran untuk meningkatkan kinerja yang efektif dalam aktifitasnya (Tobari, 2015:18).
Sasaran yang ingin dicapai dari adanya program pelatihan adalah peningkatan kinerja individu dalam jabatan atau fungsinya saat ini. Oleh sebab itu, bentuk latihan atau training dimaksudkan untuk memperbaiki penguasan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kinerja tertentu, terinci dan rutin. Proses pelatihan difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan dan penerapan pemahaman serta pengetahuan sehingga hasil yang diinginkan adalah penguasaan atau peningkatan keterampilan (Agustin Rozalena dan Sri Komala Dewi, 2016:108-109).  
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dalam bentuk metode survei. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field research) dimana peneliti mengumpulkan dan menganalisis data-data yang berkaitan kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan pelatihan terhadap keprofesionalan guru dalam kerangka peningkatan manajemen mutu pendidikan SD Negeri di Kecamatan Saptosari.

Populasi dari penilitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Saptosari dengan total 139 guru yang tersebar dalam 17 sekolah dasar. Penentuan sampel dilakukan melalui 2 tahap, yaitu penentuan sampel sekolah menggunakan cluster sampling diperoleh 7 sekolah dan sampel guru dengan rumus Slovin diperoleh 38 guru. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survey, yaitu pengambilan data melalui kuesioner dari responden. Penyusunan kuesioner tersebut tentu beranjak dari ruang lingkup variabel yang diteliti yaitu: kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan pelatihan, dan keprofesionalan guru. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa daftar pertanyaan tertutup, di mana jawaban dari setiap pertanyaan telah disiapkan sehingga responden memilih jawaban yang sesuai dengan kondisiyang merekarasakan di sekolah. Adapun skala yang digunakan adalah skala Likert.
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 guru. Data hasil uji coba instrumen kemudian ditabulasi dan dilakukan uji validitas butir dan uji reliabilitas.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi ganda yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian dijelaskan berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan beberapa tahapan, yaitu uji hipotesis dengan menggunakan regresi ganda dan hubungan parsial. 
Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan terhadap keprofesionalan guru 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda dengan dua prediktor, diketahui nilai koefisien regresi dari nilai β, untuk konstanta = 6,566, kepemimpinan kepala sekolah = 0,407, motivasi kerja = 0,300, dan pelatihan = 0,247. Jadi, persamaan regresi ganda adalah Y = 6,566 + 0,407X1 + 0,300X2 + 0,247X3. 
Persamaan regresi ganda di atas dijelaskan sebagai berikut: a = 6,566, artinya keprofesionalan guru sebesar 67,461 satuan dengan asumsi variabel kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan nilai 0. X1 = 0,407, artinya setiap penambahan kepemimpinan kepala sekolah sebesar 1 satuan, maka meningkatkan keprofesionalan guru sebesar 40,7%. Dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi perhatian orang tua, maka semakin tinggi keprofesionalan guru. X2 = 0,300, artinya setiap penambahan motivasi kerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan keprofesionalan guru teknik sebesar 30%. Dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin baik keprofesionalan guru.  X3 = 0,247, artinya setiap penambahan pelatihan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan keprofesionalan guru sebesar 24,7%. Dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi pelatihan, maka semakin baik keprofesionalan guru. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh, apabila nilai p di bawah taraf signifikan 5% (p < 0,05) maka hipotesis diterima. Berdasarkan tabel ANOVA, diketahui nilai Freg = 18,243 dengan nilai p (signifikansi) sebesar 0,000. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (p < 5%), sehingga hipotesis diterima. Artinya, ada kontribusi positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan secara bersama-sama dengan keprofesionalan guru karena nilai signifikans 0,000 di bawah taraf signifikansi 5%. Koefisien determinan (R²) antara X1, X2 dan X3 dengan Y sebesar 0,617, artinya besarnya sumbangan variabel kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan adalah sebesar 61,7%, sedangkan 38,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tangung jawab semua pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru SD, yang merupakan ujung tombak bagi pendidikan dasar. Guru merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena guru berperan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Guru dalam mengajar harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan disamping memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran yang mudah dimengerti oleh siswa. Suasana belajar yang menyenangkan dapat dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode belajar yang bervariasi sehingga kegiatan pembelajaran tidak terkesan monoton. Kurangnya profesionalisme guru dalam pendidikan merupakan masalah utama yang perlu mendapatkan penyelesaian.
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya profesionailsme guru dalam mengajar. Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya menjalankan menejemen satuan pendidikan yang dipimpin.
Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap aktifitas tiap individu. Dalam dunia industri, maju tidaknya suatu perusahaan tergantung sejauh mana para karyawan bekerja dengan giat dan disiplin, semua itu terkait dengan motivasi dalam bekerja. Begitu pula dalam dunia pendidikan, sukses tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mencetak siswa yang berprestasi tergantung seberapa besar motivasi siswa dalam menjalani proses belajar. Motivasi merupakan kondisi dalam diri individu yang dapat mendorong atau menggerakkan individu tersebut untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai tujuan.
Dalam lingkup sistem sekolah maka Kepala Sekolah memiliki peran yang penting untuk memberi motivasi guru agar bekerja dengan baik. Seharusnya kepala sekolah membentuk menejerial yang baik dan kuat dengan sistem pengaturan tugas yang jelas. Sistem menejerial yang baik dapat dibentuk dengan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yang tepat dan benar. Dengan kompetensi yang dimiliki Kepala Sekolah seharusanya dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga dapat memotivasi bawahannya agar mencapai tujuan yang diharapkan.
Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar adalah pelatihan. Menurut Bedjo Siswanto (2010:141) mengemukakan bahwa Pelatihan adalah manajemen pendidikan dan pelatihan secara menyeluruh mencakup fungsi yang terkandung di dalamnya, yakni perencanaan, pengaturan, pengendalian dan penilaian kegiatan umum maupun latihan keahlian, serta pendidikan dan latihan khusus bagi para pegawai pengaturannya meliputi kegiatan formulasi, kebutuhan pemberian servis yang memuaskan, bimbingan, perijinan dan penyelaan. Menurut Udin (2009:105) guru harus mengikuti program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi yang mengacu pada kompetensi yang akan dicapai dan diperlukan oleh siswa. 

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap keprofesionalan guru 
Hasil analisis diperoleh harga t hit data variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) = 2,645 > 2,021 dengan tingkat signifikan (p) = 0,012 < 0,05. Karena nilai signifikansinya di bawah taraf signifikansi 5%, maka  kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi positif kepada keprofesionalan guru. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya profesionailsme guru dalam mengajar. Kepala Sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya menjalankan menejemen satuan pendidikan yang dipimpin.
Pada tingkat operasional, Kepala Sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk menduduki jabatan bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah yang dipimpin. Tentu saja Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena masih banyak faktor lain yang perlu diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran. 
Pada dasarnya pengelolaan sekolah menjadi tanggung jawab Kepala Sekolah dan guru. Namun, kemampuan Kepala Sekolah dalam memimpin sistem sekolah sangat berpengaruh terhadap terselenggarakannya menejemen yang baik. Kepemimpinan Kepala Sekolah seyogyanya dapat menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan bagi lahirnya iklim kerja dan hubungan antar manusia yang harmonis dan kondusif. Hal ini mengandung arti bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah sangat berperan bagi pengelolaan yang sekolah yang baik.
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu dan pada situasi tertentu (R.E. Byrd dan Block, dalam Abi Sujak, 2012:14). Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 74) kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori memimpin yang dilakukan oleh seorang pemimpin.
Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah seharusnya dapat memberi motivasi kepada para guru. Motivasi dari Kepala Sekolah ini berupa dorongan yang bersifat membangun sehingga guru menjadi lebih semangat lagi dalam menjalankan tugasnya. Motivasi dari Kepala Sekolah bisa dilakukan saat guru sedang melakukan aktivitas mengajar, saat mengerjakan adminstrasi sekolah, saat menjalankan tugas di luar mewaliki sekolah, atau saat guru sedang santai di luar jam kerja. Setiap motivasi dari Kepala Sekolah terhadap guru-gurunya akan menumbuhkan semangat bagi guru-guru tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Ester Manik dan Kamal Bustomi berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMP 3 Rancaekek”. Hasil penelitian yaitu pengaruh langsung sebesar 32,30 %. Pengaruh tidak langsung melalui kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 12,50 % dan Dengan demikian  pengaruh total sebesar 51,70 %. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, Budaya Organisasi , dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMPN 3 Rancaekek  secara simultan sebesar  87,00 %. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
Kontribusi motivasi kerja terhadap keprofesionalan guru 
Hasil analisis diperoleh harga t hit untuk motivasi kerja (X2) = 2,179 > 2,021 dengan tingkat signifikan (p) = 0,036 < 0,05. Karena nilai signifikansinya di atas taraf signifikansi 5%, maka motivasi kerja memberikan kontribusi positif kepada keprofesionalan guru. Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap aktifitas tiap individu. Dalam dunia industri, maju tidaknya suatu perusahaan tergantung sejauh mana para karyawan bekerja dengan giat dan disiplin, semua itu terkait dengan motivasi dalam bekerja. Begitu pula dalam dunia pendidikan, sukses tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mencetak siswa yang berprestasi tergantung seberapa besar motivasi siswa dalam menjalani proses belajar. Motivasi merupakan kondisi dalam diri individu yang dapat mendorong atau menggerakkan individu tersebut untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai tujuan.
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, motivasi dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah agar guru dalam melakukan pembelajaran yang profesional sesuai kode etik guru sehingga guru dapat bekerja secara maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Namun jika di lihat dari sistem pendidikan saat ini, terutama dalam sistem sekolah, sebagian besar Kepala Sekolah belum memberikan motivasi secara maksimal kepada guru dalam memberikan masukan terhadap kualitas guru. Hal ini tentunya akan berdampak pada guru dalam bekerja di sekolah tersebut.
Dalam lingkup sistem sekolah maka Kepala Sekolah memiliki peran yang penting untuk memberi motivasi guru agar bekerja dengan baik. Seharusnya kepala sekolah membentuk menejerial yang baik dan kuat dengan sistem pengaturan tugas yang jelas. Sistem menejerial yang baik dapat dibentuk dengan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yang tepat dan benar. Dengan kompetensi yang dimiliki Kepala Sekolah seharusanya dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga dapat memotivasi bawahannya agar mencapai tujuan yang diharapkan.
Penelitian yang diajukan oleh Anita Fitria Handayani pada tahun 2009 yang berjudul dengan “Pengaruh Kesejahteraan Guru dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Kerja Guru Akuntansi SMK Kelompok Bisnis dan Manajemen Se Kabupaten Bantul. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan kesejahteraan guru terhadap kinerja guru akuntansi dengan harga t hitung 2,996 lebih besar dari t tabel 1,961, terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja dengan kinerja guru dengan harga t hitung 5, 330 lebih besar dari t tabel 1,690, terdapat pengaruh positif dan signifikan kesejahteraan guru dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru akuntansi ditunjukkan dengan besarnya F hitung 22, 419 lebih besar dari F tabel 3, 21.
Kontribusi pelatihan terhadap keprofesionalan guru
Hasil analisis diperoleh harga t hit untuk pelatihan (X3) = 2,340 > 2,021 dengan tingkat signifikan (p) = 0,025 < 0,05. Karena nilai signifikansinya di atas taraf signifikansi 5%, maka pelatihan memberikan kontribusi positif kepada keprofesionalan guru. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar adalah pelatihan. Menurut The Manpower Service Commision’s Glossary of Training Terms mendefinisikan pelatihan sebagai suatu proses perencanaan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan atau keahlian melalui pembelajaran untuk meningkatkan kinerja yang efektif dalam aktifitasnya (Tobari, 2015:18).
Sasaran yang ingin dicapai dari adanya program pelatihan adalah peningkatan kinerja individu dalam jabatan atau fungsinya saat ini. Oleh sebab itu, bentuk latihan atau training dimaksudkan untuk memperbaiki penguasan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kinerja tertentu, terinci dan rutin. Proses pelatihan difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan dan penerapan pemahaman serta pengetahuan sehingga hasil yang diinginkan adalah penguasaan atau peningkatan keterampilan (Agustin Rozalena dan Sri Komala Dewi, 2016:108-109).  Menurut Udin (2009:105) guru harus mengikuti program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi yang mengacu pada kompetensi yang akan dicapai dan diperlukan oleh peserta didik.
Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Surizal (2014), mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Riau dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Kepemimpinan Terhadap Kompetensi Guru MTs Negeri Selatpanjang”. Hasil uji regresi simultan (Uji-F) menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari pelatihan dan kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kompetensi guru. Uji regresi parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap variabel kompetensi guru.
Besarnya pengaruh yang ditimbulkan (R²) oleh pelatihan dan kepemimpinan secara bersama-sama terhadap variabel kompetensi guru adalah 78,5 %, sedangkan sisanya sebesar 21,5 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak di amati dalam penelitian ini. Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa pelatihan dan kepemimpnan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru MTs Negeri Selatpanjang. Demikianpula, pelatihan dan kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru MTs Negeri Selatpanjang. Variabel yang berpengaruh paling kuat terhadap kompetensi guru MTs Negeri Selatpanjang adalah pelatihan. 
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Ada kontribusi positif kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan terhadap keprofesionalan guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Saptosari.
2. Ada kontribusi positif kepemimpinan kepala sekolah terhadap keprofesionalan guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Saptosari.
3. Ada kontribusi positif peran motivasi kerja terhadap keprofesionalan guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Saptosari.
4. Ada kontribusi positif pelatihan terhadap keprofesionalan guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Saptosari.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran untuk orang tua, siswa, dan sekolah, yaitu sebagai berikut.
1. Disarankan untuk melakukan komuikasi yang baik dengan guru dan melakukan kerja sama yang solid utuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan menjalankan kegiatan manajerial yang sudah ditetapkan oleh sekolah untuk kemajuan sekolah.

2. Memberikan bimbingan dan pengawasan secara terus menerus  terhadap kinerja guru, sehingga motivasi kerja guru semakin maksimal.

3. Meningkatkan motivas kerja dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

4. Memanfaatkan kegiatan pelatihan yang diberikan sekolah secara maksimal untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam mengajar.
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